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Latar Belakang : World Health Organization (WHO) melaporkan
bahwa 2 dari 3 bayi tidak mendapatkan ASI Eksklusif dan hanya
41% bayi berusia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif.
Sebanyak 820.000 anak-anak bisa diselamatkan setiap tahunnya
jika pada bulan pertama yaitu 0-23 bulan disusui secara optimal.
Proporsi pola pemberian ASI di Indonesia pada bayi berumur 0-5
bulan pada tahun 2018 sebesar 37.3%. Pendapatan keluarga yang
memadai akan membantu tumbuh kembang anak karena orang tua
bertanggung jawab atas segala kebutuhan tumbuh kembang anak
baik primer dan sekunder. Pendapatan sangat memengaruhi daya
beli masyarakat begitupula perilaku konsumsi masyarakat
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor sosial budaya.
Pertimbangan ekonomi memengaruhi tingkat pendapatan dan
memengaruhi daya beli. Tujuan : Menganalisis studi pendapatan
keluarga terhadap praktik pemberian ASI Eksklusif. Metode :
Systematic Literature Review dengan mencari 10 studi penelitian
dari 5 database (Pubmed, Science Direct, Google Schoolar,
Elsevier, dan Proquest) dengan menggunakan randomized Control
Trial, Eksperimental, dan Kohort, yang diterbitkan tahun 2016-
2023. Hasil Peneltian Pendapatan keluarga yang cukup
meningkatkan praktik pemberian asi eksklusif sebesar 1.69 Kali
dibandingkan pendapatan keluarga yang tinggi, dengan signifikansi
nilai p = 0.002 dan nilai heterogenitas data penelitian sebesar 12 =
73% sehingga penyebaran data dinyatakan heterogen (random
effect model). Kesimpulan : Pendapatan keluarga yang cukup
meningkatkan praktik pemberian asi eksklusif.
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Background: The World Health Organization (WHO) reports that 2
out of 3 babies do not receive exclusive breast milk and only 41%
of babies aged 0-6 months receive exclusive breast milk. As many
as 820,000 children could be saved every year if they were
breastfed optimally in the first month, namely 0-23 months. The
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proportion of breastfeeding patterns in Indonesia for babies aged
0-5 months in 2018 was 37.3%. Adequate family income will help
children's growth and development because parents are responsible
for all children's growth and development needs, both primary and
secondary. Income greatly influences people's purchasing power,
as well as people's consumption behavior is influenced by the
interaction  between  socio-cultural  factors. Economic
considerations influence income levels and influence purchasing
power. Objective: Analyze studies of family income on the practice
of exclusive breastfeeding.Method: Systematic Literature Review by
searching 10 research studies from 5 databases (Pubmed, Science
Direct, Google Scholar, Elsevier, and Proquest) using Randomized
Control Trial, Experimental, and Cohort, published in 2016-2023.
Research Results: Sufficient family income increases the practice of
exclusive breastfeeding by 1.69 times compared to high family
income, with a significant value of p = 0.002 and a research data
heterogeneity value of 12 = 73% so that the data distribution is
declared heterogeneous (random effect model). Conclusion:
Sufficient family income increases the practice of exclusive
breastfeeding.

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 2 dari 3 bayi tidak mendapatkan
ASI Eksklusif dan hanya 41% bayi berusia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif. Sebanyak
820.000 anak-anak bisa diselamatkan setiap tahunnya jika pada bulan pertama yaitu 0-23 bulan
disusui secara optimal. Oleh karena itu WHO secara aktif mempromosikan pemberian ASI sebagai
sumber makanan terbaik untuk bayi dan anak-anak. WHO juga berupaya meningkatkan tingkat
pemberian ASI eksklusif pada 6 bulan pertama setidaknya sampai dengan 50% pada tahun 2025.19

Di Indonesia, proporsi pola pemberian ASI pada bayi berumur 0-5 bulan pada tahun 2018
sebesar 37.3%. Dengan jumlah presentase terbanyak terdapat di provinsi Bangka Belitung dan
terendah pada provinsi Nusa Tenggara Barat. Menurut karakteristik pendidikan kepala keluarga,
kepala keluarga dengan tamatan SLTA/MA memperoleh tingkatan pertama dengan presentase 41.9%
dan terendah terdapat pada kepala keluarga yang tidak mendapatkan bangku pendidikan yaitu
sebanyak 33.7%. Berdasarkan tempat tinggal, daerah perkotaan memiliki presentase paling tinggi
40.7% dan perdesaan hanya 33.6% . 21

Pendapatan seseorang berpengaruh terhadap kemampuan orang tersebut memenuhi
kebutuhan makanan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan oleh tubuh. Salah satu pembentuk gaya
hidup keluarga adalah status ekonomi. Pendapatan keluarga yang memadai akan membantu tumbuh
kembang anak karena orang tua bertanggung jawab atas segala kebutuhan tumbuh kembang anak baik
primer dan sekunder. Pendapatan sangat memengaruhi daya beli masyarakat begitupula perilaku
konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor sosial budaya. Pertimbangan ekonomi
memengaruhi tingkat pendapatan dan memengaruhi daya beli. 2

Kebijakan pemerintah tentang pemberian ASI Eksklusif juga sudah diatur pada Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2012. Didalam peraturan tersebut secara lengkap
sudah dijelaskan tentang pengertian ASI Eksklusif, tujuan pemberian ASI Eksklusif, tanggung jawab
pemerintah, tanggung jawab pemerintah daerah provinsi, serta tanggung jawab pemerintah daerah
kabupaten/kota dalam rangka upaya meningkatkan pemberian ASI Eksklusif.22 Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pekerjaan ibu terhadap praktik menyusui ASI eksklusif.
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METODE
Strategi Pencarian

Peneliti melakukan pencarian artikel melalui database jurnal yang dapat diakses seperti
Pubmed, MEDLINE, Proquest, Google Scholar, ACM digital library, SCOPUS, dan Science Direct
dengan metode PRISMA. Hasil penelusuran artikel menggunakan kata kunci yang dipilih dengan
tambahan: kunci yang digunakan dalam pencarian “employmen and exclusive breastfeeding”,
“profession and exclusive breastfeeding”, “woman employmen”, “ profession or work or exclusive
breastfeeding”. Adapun topik yang diteliti yang diakses dalam proses penelitian ini disaring
berdasarkan kriteria sebagai berikut :

a. Jurnal diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun (2019-2023)

b. Tipe artikel dengan desain crosssectional study

c. Artikel menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris

d. Artikel dapat diakses secara penuh/tersedia full text

Kriteria Inklusi

Jangka waktu artikel penelitian Rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 10 tahun. Waktu
terbit artikel antara 2019-2023. Bahasa menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Subyek
penelitian yaitu Ibu melahirkan . Jenis jurnal Original adalah artikel crossectional study. Intervensi
adalah menggunakan pendapatan keluarga. Hasil Ukur yang digunakan yaitu praktik pemberian ASI
Eksklusif.

Seleksi Studi

Adapun proses penyaringan artikel pada penelitian ini, berupa dapat dilihat pada Gambar 1.
Proses seleksi artikel dilakukan dengan mengunakan aplikasi aplikasi Mendeley dekstop. Pada proses
awal pencarian artikel diperoleh sejumlah 1876 artikel yang didapatkan dari 5 sumber data base
elektronik yaitu Clinical Key, Google Scholar, MEDLINE/PubMed, Science Direct, Scopus. Setelah
dilakukan proses pengecekan ditemukan 913 artikel yang sama, sehingga dilakukan penghapusan
pada artikel ganda tersebut. sehingga diperoleh sejumlah 876 artikel yang telah tersaring. Dari 876
artikel terdapat 851 artikel yang dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi.

Berdasarkan pencarian di dalam database elektronik didapatkan 10 jurnal yang akan di ulas
secara Sistematic Literatur Review.

Artikel yang
teridentifikasi melalui Jumlah Artikel setelah duplikasi dibuang
pencarian database (n=913)
(n=2317) Artikel yang dikeluarkan (n = 851)

| o Judul tidak relevan = 436
o Bukan crossectional = 235

Artikel yi}ﬁg tersaring

(n= 876) o Artikel tidak berbahasa Inggris dan atau
Indonesia = 11
v « Artikel tidak full text =95
Artikel lengkap yang
dianggap memenuhi Artikel yang dikeluarkan karena exposure
syarat (n=51) bukan pekerjaan ibu(n = 43)
\
Artikel yang diikutkan dalam kajian
sistematis
(n=10)

Gambar 1 Flow chart proses review artikel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Terdapat 10 studi cross-sectional sebagai sumber penelitian kajian sistematis dan meta-
analisis tentang hubungan pendapatan keluarga dengan praktik menyusui ASI Ekslusif pada penelitian

ini. Gambaran dari masing-masing artikel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Penelitian primer sumber meta analisis tentang hubungan pendapatan keluarga

dengan praktik menyusui ASI Ekslusif.

Penulis, tahun Negara aOR Cl 95%
Faustine & Moshi, 2020 Tanzania 1.83 1.14-2.94
Alshammari et al, 2021 Saudi Arabia 0.04 0.00-0.31
Bhusal et al, 2021 Nepal 3.29 1.16-13.32
Shen et al, 2022 Switzerland 0.68 0.47-0.97
Awoke et al, 2020 Ethiopia 4.6 1.00-20.10
Jebena et al, 2022 Ethiopia 1.96 1.16-3.32
Weldu et al, 2023 Ethiopia 2.26 1.01-5.08
Shi et al, 2021 China 1.32 1.08-1.61
Mahmud et al, 2019 Indonesia 2.02 1.18-3.48
Asemhagn et al, 2016 Ethiopia 0.23 0.13-0.44

Tabel 4.1 PICO (Population, Intervention, Comparison and Outcome)
masing-masing penelitian

No Nama P I (Intervention) C (Comparison) O (Outcome)
Peneliti (Population)
1 Asemahagn  Ibu menyusui.  Usia > 30 tahun Usia < 30 tahun Pemberian ASI
(2016)* (n=346) Ibu bekerja Ibu tidak bekerja Ekslusif
Pengetahuan baik Pengetahuan
kurang
2 Rana et al | Ibu menyusui. | Usia>21 Usia <21 Pemberian ASI
(2020)® (n=513) Penghasilan ibu > 10.000 Penghasilan ibu < Ekslusif
BDT 10.000 BDT
3 Faustine & Ibu menyusui.  Pengetahuan ibu baik Pengetahuan Pemberian ASI
Moshi (n=372) Kunjungan ANC teratur ibu kurang eksklusif
(2022)° Pandangan positif ASI Kunjungan
eksklusif ANC tidak
Tidak memiliki masalah teratur
pengalaman menyusui Pandangan
negatif ASI
eksklusif
Memiliki  masalah
pengalaman
menyusui
4 Bushal Ibu pasca Pendidikan formal Pendidikan non Pemberian ASI
(2022)’ melahirkan Pekerjaan ayah non formal ekslusif
(n=414) pertanian Pekerjaan ayah
Jarak kehamilan lebih pertanian
dari 2 tahun Jarak kehamilan
Pendapatan  Keluarhga kurang dari 2
baik tahun
Pendapatan
Keluarhga kurang
5 Mahmud et Subjek Bayi mendapat Bayi melewatkan Pemberian ASI
al (2019)®  penelitianibu  colostrum colostrum Ekslusif
dengan bayi 0- Pekerjaan ibu (Ibu tidak Pekerjaan ibu (lbu
18 Entan Afriannisyah dkk: Pengaruh Pendapatan Keluarga ...
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6 bekerja) Bekerja)
bulan.(N=340) Pendapatan keluarga Pendapatan
tinggi keluarga rendah.
Pendidikan ibu tinggi Pendidikan ibu
Pengetahuan ibu yang rendah
baik Pengetahuan  ibu
buruk
6 Shen et al | Ibu menyusui | Pertambahan berat Pertambahan Pemberian ASI
(2022)* (N=965) kehamilan berat kehamilan Ekslusif
Kelahiran Normal kurang
Pendapatan rumahtangga Kelahiran
baik Caesar
Inisiasi menyusui dini Pendapatan
(IMD) rumahtangga
Pengetahuan ASI kurang
Ekskluif oleh perawat Tidak
melaksanakan
Inisiasi
menyusui  dini
(IMD)
Tidak mendapatkan
tambahan
Pengetahuan  ASI
Ekskluif oleh
perawat
7 Awoke et al Ibu menyusui  Pekerjaan Pegawal Pekerjaan  non Pemberian ASI
(2020)° sampai 2 pemerintah Pegawai Ekslusif
tahun. Pendapatan rumah pemerintah
(N=347) tangga baik Pendapatan
Pengetahuan  individu rumah tangga
baik kurang
Konsultasi postnatal Pengetahuan
Kelahiran Normal individu kurang
Tidak dapat
Konsultasi
postnatal
Kelahiran Caesar
8 Jebena et al | Ibu menyusui. | Mendapatkan informasi Tidak Pemberian ASI
(2021)* (N=694) menyusui selama ANC mendapatkan Ekslusif
Pendapatan keluarga informasi
baik menyusui
Inisiasi Menyusui Dini selama ANC
Pendapatan
keluarga
Kurang
Tidak ada Inisiasi
Menyusui Dini
9 Weldu et al Ibu menyusui.  Paritas normal Paritas tidak Pemberian ASI
(2023)? (N=315) Pendapatan Keluarga normal Ekslusif
baik Pendapatan
Inisiasi Menyusui Dini Keluarga
Entan Afriannisyah dkk: Pengaruh Pendapatan Keluarga ... 19
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kurang
Tidak ada Inisiasi
Menyusui Dini
10 | Alshammari | Ibu menyusui. | Kesadaran ASI Eksklusif Kurang Pemberian ASI
etal (2021) * | (N=450) Penerimaan fasilitas Kesadaran ASI Ekslusif
ANC pemerintahan Eksklusif
Ada riwayat Asi Penerimaan
eksklusif sebelumnya fasilitas ANC
Mendapatkan konseling non
Ada Pemberian pemerintahan
kolostrum Tidak ada
Sikap Positif riwayat Asi
Pendapatan keluarga eksklusif
tinggi sebelumnya
Pemberian makanan Tidak
tambahan mendapatkan
konseling
Tidak ada
Pemberian
kolostrum
Sikap Negatif
Pendapatan
keluarga kurang
Ada Pemberian
makanan tambahan

Pembahasan

Hasil SLR meta analisis yang dilakukan dari 10 artikel terkait pendapatan keluarga dengan
praktik menyusui ASI Eklsklusif bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan
keluarga dan praktik menyusui ASI Eksklusif. Pendapatan keluarga yang cukup meningkatkan praktik
pemberian asi eksklusif sebesar 1.69 kali dibandingkan pendapatan keluarga yang tinggi.

Penelitian lain yang dilakukan di Ethiopia di mana pekerjaan ayah berhubungan positif
dengan praktik penyapihan bayi yang tepat. Pendapatan keluarga bulanan dalam penelitian ini
berhubungan secara signifikan dengan praktek tindakan promosi kesehatan yang ada di setuju dengan
penelitian yang dilakukan di Bara, Nepal.10

Hasil penelitian Shi (2021) menunjukkan bahwa ibu dari kelompok sosial ekonomi rendah
lebih cenderung mempraktekkan EBF daripada mereka yang berasal dari keluarga berpenghasilan
menengah, yang mirip dengan penelitian lain. Penjelasan yang mungkin adalah bahwa orang miskin
memiliki sumber daya yang terbatas untuk membeli alternatif lain pemberian makan bayi yang
efektif, sehingga menyusui adalah satu-satunya pilihan bagi bayi mereka. Pemberian ASI eksklusif
dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya faktor sosial budaya, pengaruh promosi susu formula,
dukungan petugas kesehatan, kesehatan ibu, kesehatan bayi, status pekerjaan ibu, tingkat pendapatan
keluarga, tingkat pendidikan ibu dan pengetahuan serta sikap ibu. Pengaruh kebudayaan barat,
urbanisasi dan kemajuan teknologi menyebabkan pergeseran nilai sosial budaya masyarakat. 16

Memberi ASI pada bayi dianggap tidak modern dan menempatkan ibu pada kedudukan
lebih rendah dibandingkan dengan ibu golongan atas. Perkembangan industri susu formula yang pesat
dengan berbagai promosi di media massa dapat menyebabkan salah pengertian. Pemberian susu
formula dianggap lebih baik daripada ASI. Pengetahuan dan sikap petugas kesehatan dalam
memberikan penyuluhan atau dorongan tentang manfaat pemberian ASI sangat menentukan
keberhasilan ibu menyusui. Di samping itu kondisi kesehatan bayi dan ibu sangat berpengaruh dalam
pemberian ASI. Bayi sehat, tidak mengidap penyakit tertentu dan tidak mengalami kecacatan lebih
mudah untuk menyusu dan sebaliknya. ASI yang diproduksi jumlahnya cukup apabila kondisi
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kesehatan ibu baik dan konsumsi makanannya cukup dari segi kualitas dan kuantitas. Tekanan
ekonomi memaksa ibu bekerja untuk mencari penghasilan sehingga tidak mempunyai kesempatan
memberikan ASI secara eksklusif. 11

Faktor lain yang mempengaruhi pemberian ASI adalah faktor sosial budaya ekonomi
(pendidikan formal ibu, pendapatan keluarga, dan status kerja ibu). Menurut Bhusal menyatakan
bahwa adanya hubungan antara pemberian ASI dengan status ekonomi ibu dimana ibu yang memiliki
sosial ekonomi yang rendah mempunyai peluang 4,6 kali untuk memberikan ASI dibandingkan ibu
dengan sosial ekonomi yang tinggi.7

Tingkat ekonomi yang baik mendorong kepercayaan ibu untuk memberikan makanan
pendamping atau makanan pengganti ASI, sedangkan bagi ibu dengan tingkat ekonomi rendah harus
mengubah pengeluarannya bila ingin membeli makanan pendamping atau makanan pengganti ASI12.

Menurut Shi et al (2021), faktor yang berperan dalam menentukan status kesehatan
seseorang adalah tingkat sosial ekonomi, dalam hal ini adalah daya beli keluarga. Kemampuan
keluarga untuk membeli bahan makanan antara lain tergantung pada besar kecilnya pendapatan
keluarga, harga bahan makanan itu sendiri, serta tingkat pengelolaan sumber daya lahan dan
pekarangan. Keluarga dengan pendapatan terbatas kemungkinan besar kurang dapat memenuhi
kebutuhan makanannya terutama untuk memenuhi kebutuhan zat gizi dalam tubuhnya. Banyak faktor
yang mempengaruhi motivasi seorang ibu dalam menyusui bayinya. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan didaerah perkotaan dan perdesaan di Indonesia dan Negara berkembang lainnya,
menunjukan bahwa faktor sistem dukungan, pengetahuan ibu terhadap ASI, adanya fasilitas ojek ASI
di kota-kota besar, promosi susu formula dan makanan tambahan mempunyai pengaruh terhadap
praktek pernberian ASI. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat memberikan dampak negatif maupun
positif dalam memperlancar pemberian ASI Eksklusif. 11

Adapun faktor lain mempengaruhi pemberian ASI adalah faktor sosial budaya ekonomi
(pendidikan formal ibu, pendapatan keluarga dan status kerja ibu), faktor psikologis (takut kehilangan
daya tarik sebagai wanita, tekanan batin), faktor fisik ibu (ibu yang sakit, misalnya mastitis, dan
sebagainya), faktor kurangnya petugas kesehatan sehingga masyarakat kurang mendapat penerangan
atau dorongan tentang manfaat pemberian ASI Eksklusif12. Hasil penelitian ini diperkuat dengan
penelitian Mahmud et al(2019) yang menyatakan faktor pendapatan sangat mendukung pemberian
ASI Eksklusif, keluarga dengan pendapatan yang rendah cenderung melakukan pemberian ASI
Eksklusif.18

Ekonomi (pendapatan) adalah salah satu faktor yang berhubungan dengan kondisi
keuangan yang menyebabkan daya beli untuk makanan tambahan menjadi lebih besar. Pendapatan
menyangkut besarnya penghasilan yang diterima, yang jika dibandingkan dengan pengeluaran, masih
memungkinkan ibu untuk memberikan makanan tambahan bagi bayi usia kurang dari enam bulan.
Biasanya semakin baik perekonomian keluarga maka daya beli akan makanan tambahan juga mudah,
sebaliknya semakin buruk perekonomian keluarga, maka daya beli akan makanan tambahan lebih
sukar. Tingkat penghasilan keluarga berhubungan dengan pemberian ASI. Penurunan prevalensi
menyusui lebih cepat terjadi pada masyarakat golongan ekonomi menengah ke atas. Penghasilan
keluarga yang lebih tinggi berhubungan positif secara signifikan dengan pemberian susu botol pada
waktu dini dan makanan buatan pabrik.15

Ibu yang bekerja cenderung tidak mempraktikkan EBF, terutama ketika mereka
melakukannya tidak mendapat dukungan dari tempat kerja untuk menyusui secara optimal. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Somalil yang menyatakan dampak
positif pendapatan terhadap EBF, mengingat rumah tangga berpenghasilan tinggi dapat meningkatkan
eksposur ke berbagai media dan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang EBF.6
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SIMPULAN

Pendapatan keluarga yang cukup dapat meningkatkan praktik pemberian asi eksklusif dengan
penguatan analisis sistematik literatur review sebanyak 10 artikel jurnal bereputasi. Pendapatan
keluarga yang baik akan mendorong praktik pemberian ASI Eksklusif dengan meningkatkan motivasi
orangtua untuk mendukung ibu melahirkan untuk menyusui ASI eksklusif.

Saran bagi suami ibu menyusui untuk tetap memberikan support, support finansila dan
motivasi bagi ibu supaya ibu dapat memberikan ASI Eksusif selama 6 bulan untuk bayinya
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